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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Penelitianodilakukan padaotiga platform startup jenis perjalanan dan 

akomodasioyakni Traveloka,oTiket.com dan Pegi-pegi. Ketiga startup ini 

menyediakan layanan terbaik terkait dunia travelling. Peneliti mencoba untuk 

mengamati apa kebijakan pengelolaan sumber daya manusia untuk membentuk 

employee engagement khususnya pada generasi milenial. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis 

employee engagement pada ketiga perusahaan startup tersebut. Penelitian ini 

dilakukan secara langsung pada ketiga variabel yang telah dipilih oleh peneliti 

untuk dilakukan survey kepada responden. Ketiga variabel yang telah dipilih itu, 

2 variabel adalah yang paling banyak dipilih responden pada survei pendahuluan 

yakni work climate dan ethical leadership. Variabel self-efficacy dipilih oleh 

peneliti untuk menjadi variable mediasi antara work climate dan ethical 

leadership terhadap employee engagement.  

Rencana waktu dalam penelitian ini membutuhkan waktu selama delapan 

bulan terhitung mulai bulan April 2023 sampai bulan November 2023. Waktu 

tersebut efektif bagi Peneliti untuk melakukan penelitian. 

Tabel 3.1 Timeline Penelitian 

No. Nama Kegiatan Bulan 

4 5 6 7 8 9 10 11 

1. Surveio Awal (penentuan otopik 

penelitian) 

        

2. Menyusunolatarobelakang, rumusan 

masalahodanotujuanopenelitian 

        

3. Melakukanokajianopustaka         
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4. Seminaroproposal         

5. Menyusuno dano mengujio instrumen 

penelitian 

        

6. MenyebaroKuesioner         

7. Mengumpulkanodanomengolahodata         

8. Menganilisodataodanopembahasan         

9. Menyusunoluarano (jurnal)         

10. SeminaroTesis         

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2023) 

3.2. Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. 

Penelitianikuantitatif menurut Sekaran dan Bougie (2017) adalah metode 

penelitian ilmiah yang menggunakan datanya yang berbentuk angka dan diolah 

dengan perhitungan statistika (Sekaran & Bougie, 2017). Data diperoleh melalui 

media kuesioner berupa tanggapan atas pertanyaan yang dijawab oleh karyawan 

perusahaan startup yakni Traveloka, Tiket.com dan Pegi-pegi. 

Perolehan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei. 

Prosedurnyaodilakukan dengan pendekatanojenis penelitianodeskriptif dan 

eksplanatori, sehinggaomenghasilkan survei deskriptifoyang lebih detail. 

Pendekatan ini dipilih untukoditerapkan karena penelitiomencari data dalam 

penelitian iniodengan menyebarkanokuesioner secara online. Penelitian ini 

menyelidikiivariabel penelitian melalui penjelasanigambar dan grafik yang lebih 

dipahami denganimenggunakan penelitianideskriptif. 

Paradigmaoyang digunakan dalam penelitianoini adalahoparadigma 

kuantitatif yangomerupakan satu pendekatan penelitian yangodibangun 

berdasarkan filsafatopositivisme. Dalam penelitian ini, penelitiomenggunakan 

data primer untukosemua faktor, termasuk variabeloindependenoseperti work 
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climate (X1), ethical leadership (X2), variabel intervening yaitu self-efficacy (Z), 

dan variabel dependen yaitu employee engagement (Y). 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1.  Populasi 

Keseluruhaniobjek yang akan ditelitiidinamakan populasi. Populasi 

dapat dimengertiisebagai keseluruhan objekiatau individu yang akan diteliti, 

memilikiikarakteristik tertentu, jelas danilengkap (Sekaran & Bougie, 

2017). Populasiodalam penelitian inioadalah karyawan pada perusahaan 

startup Traveloka, Tiket.com dan Pegipegi. 

3.3.1.  Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi. Iniiterdiri dariibeberapa 

anggota yangodipilih darinya. Dengan kata lain, beberapa, tetapiotidak 

semua, elemenipopulasi membentukisampel (Sekaran & Bougie, 2017). 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode non 

probability sampling dengan penentuan sampel yakni purposive sampling. 

Menurut Sekaran dan Bougie (2017) purposiveosampling adalahidesain 

terbatas untuk orang-orang spesifik yang dapat memberikanoinformasi yang 

diperlukan karenaohanya mereka yangimemiliki informasi atauomemenuhi 

kriteria yangiditetapkan penelitian (Sekaran & Bougie, 2017). 

Metode purposiveisampling yang digunakan dalam penelitianiini 

adalah pengambilanisampel penilaian, dimana sampel dipilihiberdasarkan 

penilaianipeneliti bahwa dia adalah pihak yangipaling baik untuk dijadikan 

sampel penelitiannya. Sampel yang dipilih adalah: 

1. Merupakan karyawan dari perusahaan startup Traveloka, Tiket.com atau 

Pegipegi 

2. Merupakan karyawan tetap 

3. Masa kerja diatas 3 tahun   

Ukuran minimal sampel yang diambilidalam penelitian iniiadalah 

200 respondenidengan factor loading sebesar 0,4 (Hair et al., 2009). Hal 

tersebut juga sejalan dengan alasan peneliti dikarenakan peneliti mengambil 

sampel untuk menjadikan cadangan jika responden tidak sesuai dengan 
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kriteria yang telah dijelaskan oleh peneliti sebelumnya, sehingga peneliti 

cukup dalam sekali dan efisien dalam mengumpulkan kuesioner dari 

responden. 

3.4. Pengembangan Instrumen 

Penelitiomenggunakan data primerountuk semua variabel, meliputi 

variabel bebas (independent) yakni workiclimate (X1), ethicalileadership (X2), 

variabeliintervening yaitu self-efficacy (Z) dan employee engagement (Y) 

sebagaiivariabel terikat (dependent). Teknik pengumpulan dataiyang Peneliti 

gunakan dalamipenelitian ini dijelaskanisebagai berikut: 

3.4.1.  Employee Engagement 

a. Definisi Konseptual 

Employeeiengagement adalah keadaan positif dari para karyawan 

terhadap pekerjaannya dengan merasakan bersemangat dalam bekerja 

dan dengan penuh kesadaran memberikan kemampuan maksimal yang 

dimiliki untuk menghasilkan kinerja terbaik. 

b. Definisi Operasional 

Employee engagement adalah keadaan positif dari para karyawan 

traveloka, tiket.com, dan pegipegi terhadap pekerjaan mereka dengan 

merasakan kondisi bersemangat dalam bekerja sehingga memberikan 

kemampuan untuk menghasilkan kinerja terbaik.  

Employee engagement diukur dengan dimensi semangat (vigour) yang 

dituangkan dalam 6 (enam) pernyataan, dedikasi (dedication) yang 

yang dituangkan dalam 5 (lima) pernyataan dan keasyikan (absorbtion) 

dituangkan dalam 6 (enam) pernyataan. Data employee engagement 

padai penelitian ini merupakanodata primer yang didapat melalui 

penyebaran kuesioner secara online, menggunakaniskala likert 5 (lima) 

poin yaituiSangat Tidak Setuju (STS), TidakiSetuju (TS), Netral (N), 

Setuju (S), SangatiSetuju (SS). 

c. Instrumen Penelitian 



 

 

64 

 

Instrumen penelitian variabel employee engagement yang disajikan 

pada penelitian ini menggunakan indikator UtrechtiWorkiEngagement 

Scale (W. B. Schaufeli et al., 2006) :o 

Tabel 3.2 Instrumen Penelitian Employee Engagement 

No. Dimensi Pernyataano 

1. Semangat (Vigour) 1. Ketikaisaya bangun di pagi hari, sayaimerasa ingin 

pergiibekerja. 

2. Di tempatikerja saya, saya merasaipenuh dengan 

energi. 

3. Di tempatikerja saya, saya selaluibertahan, bahkan 

ketika segalaisesuatunya tidak berjalanidengan baik. 

4. Saya dapatiterus bekerja untuk waktuiyang sangat 

lama padaisuatu waktu. 

5. Di pekerjaanisaya, saya sangatitangguh, secara 

mental. 

6. Di pekerjaanRsaya, saya merasa kuat dan 

bersemangat. 

2. Dedikasi 

(Dedication) 

1. Bagiisaya, pekerjaanisayaimenantang. 

2. Pekerjaanisaya menginspirasiisaya. 

3. Saya antusiasidengan pekerjaanisaya. 

4. Sayaibangga denganipekerjaan yangisaya lakukan. 

5. Saya menemukankpekerjaan yang sayaklakukan 

penuh makna dan tujuan. 

3. Keasyikan 

(Absorbtion) 

1. Ketikaisaya bekerja, saya melupakanisemua hal lain 

di sekitarisaya. 

2. Waktuiberlalu ketika sayaibekerja. 

3. Saya terbawaisuasanaisaat bekerja. 

4. Sulit untukimelepaskan diri dariipekerjaan saya. 

5. Saya tenggelamidalam pekerjaanisaya. 

6. Saya merasa senang ketikaisaya bekerjaidengan 

intens. 

Sumber: Schaufeli et al (2006) 
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3.4.2.  Work Climate 

a. Definisi Konseptual 

Work climate dapat didefinisikan sebagai keadaan lingkungan kerja 

yang positif bagi karyawan dan seluruh pihak yang terlibat dalam 

organisasi sehingga karawan merasakan kenyamanan dalam bekerja 

dan saling mendukung seluruh pihak di organisasi dalam bekerja. 

b. Definisi Operasional 

Work climate dapat didefinisikan sebagai keadaan lingkungan kerja 

pada perusahaan Traveloka, Tiket.com, dan Pegi-Pegi yang positif bagi 

karyawan dan seluruh pihak yang terlibat dalam organisasi sehingga 

karawan merasakan kenyamanan dalam bekerja dan saling mendukung 

seluruh pihak di organisasi dalam bekerja. 

 Work climate diukur dengan dimensi skala pengawasan yang baik 

(good supervision scale) yang dituangkan dalam 5 (lima) pernyataan, 

skala beban kerja (workload scale) yang yang dituangkan dalam 5 

(lima) pernyataan dan skala pilihan-independensi (choice-

independence scale) dituangkan dalam 5 (lima) pernyataan. Data work 

climate padai penelitian ini merupakanodata primer yang didapat 

melalui penyebaran kuesioner secara online, menggunakaniskala likert 

5 (lima) poin yaituiSangat Tidak Setuju (STS), TidakiSetuju (TS), 

Netral (N), Setuju (S), SangatiSetuju (SS). 

c. Instrumen Penelitian 

 Iklim kerja diukur dengan indikator Workplace Climate Questionnaire 

(Kirby et al., 2003) : 

Tabel 3.3 Indikator Work Climate 

No. Dimensi Pernyataan 

1. Skala pengawasan 

yang baik (good 

supervision scale) 

1. Sebagian besar supervisor benar-benar berusaha keras 

untuk mengenal karyawan. 

2. Supervisor di sini melakukan upayaknyatakuntuk 

memahami kesulitaniyang mungkinidialami karyawan 

dengan pekerjaanimereka. 
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3. Supervisor dalam organisasi ini tampaknya berusaha 

keras untuk bersikap ramah terhadap karyawan. 

4. Para pengawas dalam organisasi ini tampaknya selalu 

siap untuk memberikan bantuan dan saran tentang cara 

terbaik untuk mempelajari sesuatu yang baru. 

5. Supervisor dalam organisasi ini umumnya menganggap 

serius ide dan minat karyawan. 

2. Skala beban kerja 

(Workload scale) 

1. Beban kerja di sini terlalu berat. 

2. Kadang-kadang tampak bagi saya bahwa pekerjaan 

saya mengharuskan saya untuk melakukan terlalu 

banyak hal yang berbeda. 

3. Dalam organisasi ini Anda diharapkan menghabiskan 

banyak waktu untuk mempelajari berbagai hal sendiri. 

4. Tampaknya ada terlalu banyak pekerjaan yang harus 

diselesaikan di sini. 

5. Ada banyak tekanan pada Anda sebagai karyawan di 

sini. 

3. Skala pilihan-

independensi 

(choice-

independence 

scale) 

1. Ada peluang nyata dalam organisasi ini bagi orang-

orang untuk memilih tugas-tugas tertentu yang mereka 

kerjakan. 

2. Organisasi ini tampaknya benar-benar mendorong kita 

untuk mengembangkan minat kita sendiri yang 

berhubungan dengan pekerjaan sejauh mungkin. 

3. Kita tampaknya diberi banyak pilihan di sini dalam 

pekerjaan yang harus kita lakukan. 

4. Organisasi ini memberi Anda kesempatan untuk 

melakukan pekerjaan Anda dengan cara yang sesuai 

dengan cara belajar Anda sendiri. 

5. Karyawan di sini memiliki banyak pilihan tentang 

bagaimana mereka mempelajari tugas-tugas baru. 

Sumber: Kirby et al (2003) 

3.4.3.  Ethical Leadership 

a. Definisi Konseptual 
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Ethical leadership didefinisikan sebagai kepemimpinan yang 

mengutamakan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai kebenaran, sifat-

sifat utama dan norma yang berlaku dalam organisasi sehingga 

pemimpin menunjukkan perilaku yang tepat kepada pengikut melalui 

komunikasi, dukungan, dan pengambilan keputusan yang tepat dapat 

mencapai kinerja yang maksimal. 

b. Definisi Operasional 

Ethical leadership didefinisikan sebagai kepemimpinan yang diberikan 

oleh para pemimpin Traveloka, Tiket.com, dan Pegi-Pegi untuk 

menunjukkan perilaku yang tepat kepada pengikut melalui komunikasi, 

dukungan, dan pengambilan keputusan yang tepat dapat mencapai 

kinerja yang maksimal. 

Ethical leadership diukur dengan dimensi (1) kejujuran; (2) keadilan; 

(3) integritas; (4) altruisme dan; (5) kepedulian terhadap nilai-nilai. 

Data ethical leadership padai penelitian ini merupakanodata primer 

yang didapat melalui penyebaran kuesioner secara online, 

menggunakaniskala likert 5 (lima) poin yaituiSangat Tidak Setuju 

(STS), TidakiSetuju (TS), Netral (N), Setuju (S), SangatiSetuju (SS). 

c. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian variabel ethical leadership menggunakan skala 

kuesioner ethical leadership yang dikembangkan oleh (Brown & 

Treviño, 2006) : 

Tabel 3.4 Indikator Ethical Leadership 

No. Dimensi Pernyataan 

1. Kejujuran 1. Pemimpin saya jujur dankdapat dipercayakuntuk 

mengatakan kebenaran 

2. Pemimpin saya dapat dipercayaikkuntuk 

melaksanakankjanji dankkomitmen 

3. Pemimpinkksaya mengakui kesalahan dan 

bertanggung jawab atasnya 
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2. Keadilan 1. Pemimpinosaya bersikap adilidan tidakimemihak 

saat memberikan tugas kepadaianggota 

2. Pemimpinosaya bersikerasimelakukan apaiyang 

adil dan etisimeskipuniitu tidakimudah 

3. Integritas 1. Pemimpinksaya menjaga agar tindakannya tetap 

konsisten dengan nilai-nilai yang dinyatakan 

(“menjalankan perkataan”) 

2. Pemimpinksaya menganggap kejujuran dan 

integritasisebagai nilai pribadiiyang penting 

4. Altruisme 1. Pemimpinksaya memberi contoh perilakuketis 

dalam keputusan dan tindakannya 

2. Pemimpin saya memberi contoh dedikasikdan 

pengorbananidiri untukiorganisasi 

5. Kepedulian 

terhadap nilai-

nilai 

1. Pemimpin sayai menunjukkan kepedulian iyang 

kuatiterhadap nilai-nilai etika dan moral 

2. Pemimpin saya mengomunikasikan standar etika 

yang jelas bagi para anggota 

3. Pemimpin saya menentang penggunaan praktik 

tidakietis untuk meningkatkanikinerja 

Sumber: Brown dan Trevino (2006) 

3.4.4.  Self-Efficacy 

a. Definisi Konseptual 

Self-efficacy adalah keyakinan seseorang atas kemampuan motivasi 

dirinya untuk mencapai tujuan dengan mengatasi berbagai tantangan 

dan masalah yang ada didalam pekerjaan, sehingga mereka dapat 

mengerjakan tugas atau pekerjaan tertentu dengan baik. 

b. Definisi Operasional 

Self-efficacy adalah keyakinan seseorang karyawan Traveloka, 

Tiket.com, dan Pegi-Pegi atas kemampuan motivasi dirinya untuk 

mencapai tujuan dengan mengatasi berbagai tantangan dan masalah 
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yang ada didalam pekerjaan, sehingga mereka dapat mengerjakan tugas 

atau pekerjaan tertentu dengan baik. 

Self-efficacy diukur dengan dimensi magnitude (tingkat kesulitan tugas) 

melalui indikator menghindari situasi dan perilaku di luar batas 

kemampuan, analisis pilihan perilaku yang akan dicoba, dan 

menyesuaikan dan menghadapi langsung tugas-tugas yang sulit. 

Dimensi kedua adalah generality (luas bidang perilaku) dengan 

indikator keyakinan yang menyebar pada berbagai bidang perilaku dan 

keyakinan hanya pada bidang khusus. Dimensi ketiga adalah strength 

(derajat keyakinan atau pengharapan) dengan indikator keyakinan 

efikasi yang lemah, menilai dirinya tidak mampu menyelesaikan tugas, 

keyakinan yang mantap bertahan dalam usahanya dan memiliki 

keyakinan akan kesuksesan terhadap apa yang dikerjakannya. Data self-

efficacy padai penelitian ini merupakanodata primer yang didapat 

melalui penyebaran kuesioner secara online, menggunakaniskala likert 

5 (lima) poin yaituiSangat Tidak Setuju (STS), TidakiSetuju (TS), 

Netral (N), Setuju (S), SangatiSetuju (SS). 

c. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian self-efficacy yang disajikan pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner dari Bandura (2006): 

Tabel 3.5 Indikator Self-Efficacy 

1. Magnitude 

(tingkat kesulitan 

tugas) 

1. Menghindariksituasi dan perilakukdi luar batas 

kemampuan 

2. Analisis pilihaniperilaku yang akanidicoba 

3. Menyesuaikan dan menghadapillangsungktugas-

tugas yang sulit 

2. Generality (luas 

bidang perilaku) 

1. Keyakinaniyang menyebar padaiberbagaiibidang 

perilaku 

2. Keyakinanihanya pada bidangikhusus 
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3. Strength (derajat 

keyakinan atau 

pengharapan) 

1. Keyakinaniefikasi yangilemah 

2. Menilai dirinyaitidak mampuimenyelesaikan tugas 

3. Keyakinan yang mantapibertahan dalam usahanya 

4. Memilikiikeyakinan akan kesuksesaniterhadapiapa 

yangidikerjakannya. 

Sumber: Bandura (2006) 

3.1.Teknik Analisis Data 

Teknik analisisodata yang akan dilakukan untukomenguji penelitian ini 

menggunakanometode (structural equation modeling – partial least square) 

SEM-PLS. SEM-PLS kini bannyak diterapkanidi banyak disiplin ilmuisosial, 

antara lainomanajemen organisasi, manajemenointernasional, manajemen 

sumber daya manusia, system informasi manajemenioperasional, manajemen 

pemasaran, akuntansiimanajemen, dan manajemenistrategis. 

Metode SEM-PLS sangat menarik bagiobanyak peneliti karena 

memungkinkanimereka untuk memperkirakanimodel kompleks denganibanyak 

konstruksi, variabeliindikator, dan jalur structural tanpa memaksakaniasumsi 

distribusi (non-parametric) padaidata. Selain itu, metode iniidapat bekerja 

secara efisien denganiukuran sampeliyang kecil.  

PLS-SEM adalah pendekatan kasual-prediktif yangomenekankan 

prediksi dalamomemperkirakan model statistik, yang strukturnyaodirancang 

untuk memberikan penjelasan kasual (Hair et al., 2017). Oleh sebab itu, model 

yang digunakanodalam penelitianoini adalah model sebaboakibat (causal 

modeling) atau hubungan dan pengaruh, atau disebut juga dengan analisis jalur 

(path analysis).  

Dalamoanalisis data, Peneliti menggunakanoprogram SMARTPLS 3.0 

yang dilakukan meliputiotiga tahap yaitu Analisis outer model, Analisisoinner 

model, danopengujian hipotesis. Interprestasi hasil penelitian, Peneliti mengacu 

pada buku yangoberjudul partial least squaresostructural equationomodelling 

(PLS-SEM: A Workbook (Hair Jr et al., 2021). 
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3.5.1.  Analisis Outer Model (Model Pengukuran) 

Modelkpengukuran atau analisis outerkmodel digunakan untuk 

menentukan bagaimana setiap variabel yangitampak dalam bentuk indikator 

atau instrumentiberhubungan denganivariabel tersembunyinya. Variabel 

laten dalam Smart-PLS didefinisikan sebagai variabel yangonilai 

kuantitatifnyaotidak dapat diamati secarailangsung tetapi dapat disimpulkan 

menggunakanomodel matematis dari variabel lain yangodapat diamati dan 

dikuantifikasiisecara langsung. Sedangkan variabelimanifes adalahivariabel 

yang besaranokuantitatifnya dapat ditentukan secarailangsung. Sedangkan 

variabel manifes adalahivariabel yang besaran kuantitatifnya dapat 

ditentukan secara langsung, berupa skoriresponden untuk setiap item pada 

instrumentiatau kuesioner dalam penelitian ini. 

Berikutoini merupakan beberapaopengukuran yangodilakukan pada 

Analisis outer modelimenggunakan indikatorimodel reflektif: 

a. ConvergentiValidity  

Merupakanoindikasi berdasarkan korelasioantara skor oitem/skor 

komponen denganiskor konstruk, yang ditunjukkanioleh standardized 

loading factor, yang mencerminkan besarnyaikorelasi antara masing-

masing itemopengukuran (indikator) dengan konstruk. Nilai faktor 

muatan luarolebih besar dari 0,70 lebih disukaiokarena menunjukkan 

bahwaokonstruk menjelaskan lebih dari 50% varianoindikator, 

menunjukkan bahwaiindikator tersebutisah (Hair Jr et al., 2021). 

b. Cronbach’siAlpha  

Ukuran tambahano ketergantungan konsistensio internal yang 

menggunakan ambangibatas yang sama denganireliabilitas komposit. 

Alpha Cronbachilebih besar dari 0,6 (Parimita et al., 2017). 

c. Average Variance Extracted (AVE)  

Didefinisikanisebagai rata-rata keseluruhan beban kuadrat dari 

indikator konstruk (yaitu, jumlah beban kuadrat dibagiidengan jumlah 

indikator). AVE minimumidisarankan adalah 0,50. Nilai 0,50 atau lebih 

tinggi menunjukkanibahwa konstrukimenjelaskan 50% atau lebih 
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variasi indikatoroyang Menyusun konstruk. Akibatnya, nilai prediksi 

AVE lebih besar dari 0,4. Semakin besar nilaiiAVE yang dicapai, 

semakin baikidan beragam rangkaianiindikatornya (Hair Jr et al., 

2021). 

d. Composite reliability  

Indikatorikonstruk yang dapat dipertimbangkanimengingat koefisien 

variabel laten. Jika nilai yang diperolehipada langkah-langkahitersebut 

lebih dari 0,60, makaikonstruk tersebutidianggap sangatireliabel. 

e. Discriminant Validity  

Pendekatanipengukuran yang menilai indikator reflektifimenggunakan 

ukuran crossiloading denganikonstruk. Jika korelasiiantara konstruk 

dengan itemipengukuran lebih besar dari ukuranikonstruk lainnya, hal 

ini menunjukkan bahwaiukuran blok merekailebih besar dari blok 

lainnya. 

3.5.2.  Analisis Inner Model (Model Pengukuran) 

Inner modeliatau model structuralidiuji untuk mengetahuiipengaruh 

dan keterikataniantara konstruk, nilai signifikan, dan R-square dari model 

penelitian. Modelistruktural dinilaiimenggunakan R-square,if-square, dan 

variance inflation factor (VIF). Untukipenyelidikan ini,imodel dalam 

dihitung sebagai berikut: 

1.  R-Square (R²), pengujianiR-square (R²) merupakanicara untuk 

mengukuritingkat Goodness of Fit (GOF) suatu modelistruktural. Nilai 

R-Square (R²) digunakaniuntuk menilai seberapaibesar proporsiivariasi 

nilai variabel latenidependen tertentu yang dapatidijelaskan oleh variabel 

variabel lateniindependen: 

a.  NilaioR² = 0.75 mengindikasikanobahwa pengaruhivariabel laten 

independen terhadap variabel latenidependen, besar/kuat. 

b.  NilaioR² = 0.50 mengindikasikanobahwa pengaruhivariabel laten 

independen terhadap variabel latenidependen, sedang. 

c.  NilaioR² = 0.25 mengindikasikanobahwa pengaruhivariabel laten 

independen terhadap variabel latenidependen, lemah/kecil. 
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2.  F-Square (F²), nilaiif-square (f²) digunakan untukimenilai seberapaibesar 

pengaruhirelative dari variabel lateniindependen terhadapivariabel laten 

dependen: 

a. Nilaio(f²) = 0.02 mengindikasikanibahwa pengaruhovariabel laten 

independen terhadapivariabel laten dependen, lemah/kecil. 

b. Nilaio(f²) = 0.15 mengindikasikanibahwa pengaruhovariabel laten 

independen terhadapivariabel laten dependen, sedang. 

c. Nilaio(f²) = 0.35 mengindikasikanibahwa pengaruhovariabel laten 

independen terhadapivariabel laten dependen, besar/baik. 

3. VarianceoInflationoFactor (VIF), VIF adalahpengujian kolinearitas untuk 

membuktikanokorelasi yang kuat antaraovariabel kuat atauotidak. Jika 

terdapat korelasioyang kuat berarti modelokorelasi tersebutimengandung 

masalah: 

a. NilaioVIF > 0.05, terdapat masalahikolinearitas dalam modelikorelasi. 

b. NilaioVIF < 0.05, tidak terdapat masalahikolinearitas dalamimodel 

korelasi 

3.5.3.  Pengujian Hipotesis 

1. Analisis direct effect (Pengaruh Langsung) 

Analisisidirect effect berguna untukimenguji hipotesisipengaruh 

langsung suatuivariabel independeniterhadap variabeli dependen. Dalam 

melakukan pengujian, penelitiimenggunakan two tail yang bisa didapatkan 

hasil positifimaupun negatifidari hasil hipotesis. Adapunokriterianya 

sebagai berikut: 

a. T- Statistics,  adalahiinstrumen tes yang digunakaniuntuk menentukan 

signifikansiirute yang diprediksi. Jika hipotesisidiuji dengan teknik 

nilai statistikodan digunakan derajatoalfa 5%, maka nilaiokritis t- 

statistik adalah 1,96. Berdasarkankkesimpulan tersebut, tingkat 

signifikansiohipotesis dapat diterimaojika nilai t-statistikolebih dari 

1,96. 

b. PathiCoefisientso(Koefisien Jalur) 
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1) Jikaokoefisien jalur (koefisien jalur) positif, pengaruhovariabel 

independenoterhadap variabel dependen adalahosearah; jika nilai 

variabelobebas bertambah/bertambah, maka nilaiovariabel terikat 

bertambah/bertambah juga. 

2) Jika koefisienijalur negatif, pengaruh variabeliindependen terhadap 

variabelodependen adalah terbalik; jika nilaiovariabel independen 

tumbuh/meningkat, nilaiivariabel dependen jugaiberkurang. 

c. NilaiiProbabilitas/Signifikasi (p-value) 

1) Nilai p-values < 0.05, makaipengaruh variabelisignifikan. 

2) Nilai p-values > 0.05, makaipengaruh variabelitidak signifikan. 

2. Analisis Indirect Effect (Pengaruh Tidak Langsung) 

Analisis pengaruh tidak langsung berguna untuk menguji hipotesis 

pengaruh tidak langsung suatu variabel independen terhadap variabel 

dependen yang dimediasi oleh variabel mediator atau intervening. 

Dalam penelitian ini, self-efficacy merupakan variabel intervening yang 

memoderasi work climate dan ethical leadership terhadap employee 

engagement. Pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini, dilihat dari 

hasil boostraping kolom specific indirect effect. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


